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ABSTRACT 
 

In general the Van Aubel Theorem is constructed from any quadrilateral. Some authors 
have developed in triangles. In this paper the author develops another form of Van 
Aubel's theorem on triangles. The proofing process is done in a very simple way that uses 
congruence, similarity, concurrent and colinear. The result obtained are three pairs of 
sides that are parallel, equal in length and intersect perpendicular.  
 
Keywords: Van Aubel’s theorem, similarity, colinear 

 
 

ABSTRAK 
 

Secara umum Teorema Van Aubel dikontruksi dari segiempat sebarang. Beberapa 
penulis telah mengembangkan dalam segitiga. Dalam tulisan ini penulis 
mengembangkan bentuk lain teorema Van Aubel pada segitiga. Proses pembuktiannya 
dilakukan dengan cara yang sangat sederhana yaitu menggunakan kekongruenan, 
kesebangunan, kekonkurenan dan kekolinearan. Hasil yang diperoleh adalah terdapat 
tiga pasang sisi yang sejajar, sama panjang dan berpotongan tegak lurus. 
 
Kata kunci:Teorema Van Aubel, kesebangunan, kekolinearan 
 
 

1. PENDAHULUAN  
Teorema Van Aubel pertama kali dikemukan oleh Henri Van Aubel pada tahun 1878 
[10]. Teorema Van Aubel dikontruksi dari segiempat sebarang, kemudian pada setiap 
sisi segiempat sebarang dibangun persegi, titik-titik potong diagonal persegi yang 
berlawanan dihubungkan sehingga terbentuk dua sisi sama panjang dan berpotongan 
tegak lurus (Gambar 1). 
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Gambar 1.Ilustrasi teorema Van Aubel padasegiempat 
 

Beberapa pengembangan teorema Van Aubel pada segiempat antara lain [4, 6, 
15] serta pengembangan lain juga dilakukan pada teorema Van Aubel yaitu dengan 
memulai kontruksi dari sebuah segitiga sebarang [1, 3]. Teorema Van Aubel pada 
segitiga menyatakan bahwa, jika persegi ܤܧܦܣ,ܫܪܥܣ dan ܥܩܨܤ dengan titik potong 
diagonal ܭ,ܬ dan ܮ pada sisi ܤܣ,ܥܣdan ܥܤ pada △ܥܤܣmaka sisi ܮܬ =  danܭܥ
ܮܬ dinyatakan denganܭܥ tegak lurusܮܬ ⊥  .diilustrasikan pada Gambar 2 ,ܭܥ

 
 

Gambar 2. Ilustrasi teorema Van Aubel padasegitiga 
 
Berbagai konsep trigonometri aturan sinus dan kosinus dibahas dalam [2, 7, 8], 

sedangkan beberapa konsep pembuktian kolinearan dan kekonkurenan terdapat pada 
[5, 13, 14, 16]. Kemudian pada tulisan ini untuk membuktikan bentuk lain teorema 
Van Aubel pada segitiga dikerjakan dengan kekongruenan, kesebangunan, 
kekonkurenan dan kekolinearan. 
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Pembuktian teorema Van Aubel bisa dijadikan pengayaan dalam mempelajari 

materi trigonometri di sekolah menengah atas sekaligus mengasah sejauh mana 
peserta didik bisa memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya pada materi lain 
seperti persegi dan kesebangunan.  
Berdasarkan konsep teorema Van Aubel pada segitiga yaitu menemukan dua sisi 
yang sama panjang dan tegak lurus, maka penulis tertarik untuk menemukan bentuk 
lain teorema Van Aubel pada segitiga. 
 

2. Teorema Ceva, Teorema Menelaus, Segitiga Orthologic dan Teorema Van Aubel 

pada Segitiga 

2.1 Teorema Ceva 

Teorema 1. Jika D, E, F masing-masing adalah titik pada sisi ܣܥ,ܥܤ dan ܤܣ pada 
△  adalah kongkuren (bertemu disatu titik) jika dan ܨܥ dan ܧܤ,ܦܣ maka garis ܥܤܣ
hanya jika  

ܨܣ
ܤܨ

ܦܤ
ܥܦ

ܧܥ
ܣܧ

= 1 

 

Gambar 3. Ilustrasi teorema Ceva pada segitiga 

2.2 Teorema Menelaus 

Teorema 2.Jika ܧ,ܦ dan ܨ masing-masing terletak pada sisi ܣܥ,ܥܤ dan ܤܣ pada 
△  adalah segaris jika dan hanya jika ܨ dan ܧ,ܦ maka titik ܥܤܣ

ܨܣ
ܤܨ

ܦܤ
ܥܦ

ܧܥ
ܣܧ

=  −1 
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Gambar 4. Ilustrasi teorema Menelaus pada segitiga 

 

2.3 Segitiga Orthologic 
Definisi 3. △ܥܤܣ dikatakan orthologic dengan △ܣଵܤଵܥଵ jika garis tegak lurus yang 
ditarik dari titik A, B dan C berturut-turut ke sisi ܤଵܥଵ,ܥଵܣଵ dan ܣଵܤଵ kongkuren. 
 

 
Gambar 5. Ilustrasi dua segitiga orthologic yang berpotongan 

 
2.4 Teorema Van Aubel pada Segitiga 

Teorema 4. Jika persegi ܪܫܥܤ,ܨܩܤܣ dan ܧܦܥܣ dengan titik potong diagonal ܭ,ܬ 
dan ܮ pada sisi ܥܤ,ܤܣ dan ܥܣ pada △ܥܤܣ maka sisi ܭܬ = ܭܬ dan ܮܤ  ⊥  .ܮܤ
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Gambar 6. Ilustrasi teorema Van Aubel pada segitiga 
 

3. Bentuk Lain Teorema Van Aubel pada Segitiga 
Beberapa bentuk lain teorema Van Aubel pada segitiga yang dibahas pada tulisan ini 
yaitu sebagai berikut: 
 

Teorema 5. Pada sebarang segitiga ܥܤܣ dikontruksi persegi luar untuk tiap sisinya 
sehingga terbentuk persegi ܤܧܦܣ,ܫܪܥܣdanܥܩܨܤ. Titik ܲ,ܳ,ܴ, ܵ,ܶ danܷ secara 
berturut-turut merupakan titik tengah ܥܩ,ܨܤ,ܤܧ,ܦܣ,ܫܣ dan ܪܥ. Titik ܯ,ܰ danܱ 
secara berturut-turut merupakan titik tengah ܨܧ,ܦܫ dan ܪܩ, maka ܲܵ =  dan ܰܯ
  .ܰܯ//ܵܲ

 
 

Gambar 7. Bentuk lain pertama Teorema Van Aubel pada segitiga 
Bukti: Akan dibuktikan ܲܵ = △ Buat .ܰܯ △ danܣܥܲ ܥܤ Jikapanjang .ܤܥܵ = ܽ,
ܥܣ = ܾ, ܤܣ = ܿmaka akan selalu berlaku ܲܥ = ଵ

ଶ√5ܾ,   ܵܥ = ଵ
ଶ√5ܽ. 

Misal∠ܲܣܥadalah ߠ, sehingga∠ܵܤܥ =  .Diilustrasikan pada Gambar 8 .ߠ
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Gambar 8. Ilustrasi pembuktian panjang ܲܵ 
 

Selanjutnya, akan ditentukan panjang ܲܵ dengan menggunakan aturan cosinus. 
Pandang △  diperoleh ,ܥܵܲ

ܲܵଶ = ଶܥܲ + SC − .ܥ2ܲ ߠcos(2]ܥܵ +  [(ܤܥܣ∠

ܲܵଶ =
5
4
ܾଶ +

5
4
ܽଶ −

3
2
ܾܽ cos∠ܤܥܣ +  

20
10

ܾܽ sin∠ܤܥܣ 

ܲܵଶ = ହ
ସ
ܽଶ + ହ

ସ
ܾଶ − ଷ

ଶ
ܾܽ cos∠ܤܥܣ +  2ܾܽ sin∠(1)ܤܥܣ 

 
 

Gambar 9. Ilustrasi pembuktian ܲܵ sejajar ܰܯ 
Lalu, pandang △ܫܲܯdan △ diketahui   ,ܫܣܦ

ூ
 = ூெ

ூ
= ଵ

ଶ
ܯܫܲ∠ , =  ܦܫܣ∠

(dipakai bersama) karena memenuhi syarat sisi-sudut-sisi, maka △ ܫܲܯ  .ܫܣܦ△∽
Sehingga berlaku 

ܯܲ =  ଵ
 ଶ
ܿ    (2) 

dengan menggunakan aturan cosinus pada △  diperoleh ܫܣܦ
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ଶܦܫ = ଶܫܣ + ଶܦܣ − ܦܣ.ܫܣ.2 cos∠ܫܣܦ 
ଶܦܫ = ܾଶ + ܿଶ − 2ܾܿ cos(180°−∠ܤܣܥ) 

ଶܦܫ = ܾଶ + ܿଶ +  ܤܣܥ∠ ݏܿ 2ܾܿ
dari △ △ adalah garis berat ܯܣ juga diketahui bahwa ܫܣܦ  sehingga diperoleh ,ܫܣܦ

ଶܯܣ =
1
2
ଶܫܣ +

1
2
ଶܦܣ −

1
4
 ଶܦܫ

ଶܯܣ =
1
2
ܾଶ +

1
2
ܿଶ −

1
4

(ܾଶ + ܿଶ +  (ܤܣܥ∠ݏܿ 2ܾܿ

ଶܯܣ =
1
4
ܾଶ +

1
4
ܿଶ −

2
4
 (ܤܣܥ∠ ݏܿ ܾܿ

ଶܯܣ =
1
4
ܽଶ 

ܯܣ = ଵ
ଶ
ܽ   

 
Disisi lain pandang △ܳܦܯ  dan △ diketahui bahwa ொ ,ܣܦܫ


= ெ

ூ
= ଵ

ଶ
, 

ܳܦܯ∠ =  dipakai bersama),  karena memenuhi syarat sisi-sudut-sisi, maka  ܣܦܫ∠
ܳܦܯ△ ∼△  Sehingga berlaku .ܣܦܫ

ܯܳ =
 1
 2
ܾ 

karena ܯܣ =  ଵ
ଶ
ܯܳ ,ܽ = ଵ

ଶ
ܾ dan ܳܣ = ଵ

ଶ
ܿ maka △ܳܯܣ sebangun dengan △

ܯܣܳ∠ Sehingga diperoleh .ܥܤܣ = ܳܯܣ∠,ܥܤܣ∠ = ܣܳܯ∠ dan ܤܥܣ∠ =  .ܥܣܤ

 
Gambar 10. Ilustrasi pembuktian △ △ ,ܯܣܳ  ܥܤܣ△sebangun dengan ܴܰܤ
 
Selanjutnya, kontruksi titik ܸ ditengah ܤܣ. Lalu, pandang △  pada  ܯܣܸ

Gambar 10, diperoleh 
ܯܣܸ∠ = 90° +  ܥܤܣ∠

dari △  diperoleh ܵܤܸ
ܵܤܸ∠ = 90° +  ܥܤܣ∠

karena ܯܣ = ܵܤ =  ଵ
ଶ
ܸܣ ,ܽ = ܯܣܸ∠ dan ܤܸ = △ maka ܵܤܸ∠ ܯܣܸ =△  ܵܤܸ

sehingga didapat bahwa 
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ܸܯ = ܸܵ          (3) 
 

Pandang △ △ dan ܰܵܨ diketahui ிௌ ,ܧܤܨ
ி

= ிே
ிா

= ଵ
ଶ
 dan∠ܰܵܨ =  ܤܨܧ∠

(dipakai bersama), karena memenuhi syarat sisi-sudut-sisi, maka △ ܰܵܨ ∼△  .ܧܤܨ
Sehingga berlaku 

ܵܰ =  ଵ
 ଶ
ܿ   (4) 

 
Selanjutnya, dengan menggunakan aturan cosinus pada △ܨܧܤdiperoleh 

ଶܨܧ = ଶܨܤ + ଶܧܤ − ܧܤ.ܨܤ.2 cos∠ܨܤܧ 
ଶܨܧ = ଶܨܤ + ଶܧܤ − ܧܤ.ܨܤ.2 cos (180°−∠ܥܤܣ) 

ଶܨܧ = ܽଶ + ܿଶ + 2ܽܿ cos∠ܥܤܣ 
 

Pada △  sehingga didapat ,ܨܧܤ△ adalah garis berat ܰܤ diketahui bahwa  ܧܤܨ

ଶܰܤ =
1
2
ଶܨܤ +

1
2
ଶܧܤ −

1
4
 ଶܨܧ

ଶܰܤ =
1
2
ܽଶ +

1
2
ܿଶ −

1
4

(ܽଶ + ܿଶ + 2ܽܿ cos∠ܥܤܣ) 

ଶܰܤ =
1
4
ܽଶ +

1
4
ܿଶ −

2
4
ܽܿ cos∠ܥܤܣ 

ଶܰܤ =
1
4
ܾଶ 

ܰܤ =
1
2
ܾ 

 
Pandang △ܴܰܧ  dan  △ pada  Gambar  10, diketahui  ாோ ܧܤܨ

ா
 = ாே

ாி
= ଵ

ଶ
 dan 

ܰܧܴ∠ =  karena memenuhi syarat sisi-sudut-sisi, maka (dipakai bersama) ܨܧܤ∠
△ ܧܴܰ ∼△  Sehingga berlaku  .ܧܤܨ

ܴܰ =  ଵ
 ଶ
ܽ  

karena ܴܤ =  ଵ
ଶ
ܰܤ ,ܿ =  ଵ

ଶ
ܾ dan ܴܰ =  ଵ

ଶ
ܽ maka didapat △ܴܰܤ  sebangun dengan  

△ = ܴܰܤ∠ Sehingga diperoleh .ܥܤܣ ܥܤܣ∠  ܴܤܰ∠, = ܤܴܰ∠ dan ܥܣܤ∠ =   .ܤܥܣ∠
Selanjutnya, pandang △ܸܰܤ pada Gambar 6, diperoleh 

= ܸܤܰ∠  90 +  ܥܣܤ∠ 
disisi lain juga diketahui bahwa 

= ܸܣܲ∠  90 +  ܥܣܤ∠ 
karena ∠ܸܰܤ = = ܸܣ ,ܸܣܲ∠  ܲܣ dan ܤܸ  =  sehingga dapat disimpulkan ܰܤ
bahwa 

ܸܲ = ܸܰ    (5) 
 

Dari persamaan (2), (3), (4) dan (5) diperoleh bahwa 
ܯܲ = ܵܰ   (6) 

dan 
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 (7)    ܰܵ // ܯܲ
 

Selanjutnya dari persamaan (2), (3), (4), (5), (6) dan (7) diperoleh bahwa 
ܲܵ =   (8)   ܰܯ

artinya, 
ଶܰܯ = ହ

ସ
ܽଶ + ହ

ସ
ܾଶ − ଷ

ଶ
ܾܽ cos∠ܤܥܣ + 2ܾܽ sin∠(9)ܤܥܣ 

dan  
 (10)   ܰܯ// ܵܲ

 
Berdasarkan persamaan (8) dan (10)  maka terbuktilah teorema ini.∎ 

 
Akibat 6. Jika diketahui ܯ,ܰ,ܱ secara berturut-turut merupakan titik tengah 
,ܴ,ܳ,ܲ dan titik ܪܩ,ܨܧ,ܦܫ ܵ,ܶ danU secara berturut-turut adalah titik tengah 
 .adalah jajar genjang ܱܶܳܯ dan ܷܱܴܰ,ܵܰܯܲ maka ܪܥ dan ܥܩ,ܨܤ,ܤܧ,ܦܣ,ܣܫ

 
 

Gambar 11. Jajar genjang ܲܵܰܯ,ܴܱܷܰ dan ܱܶܳܯ 
 
Bukti: Berdasarkan persamaan (3), (5), (6), (7), (8), (10) dan diketahui ∠ܲܰܯ +
ܵܰܯ∠ = ∠ܰܵܲ+ ܯܲܵ∠ = ܯܲܵ∠ + ܰܯܲ∠ = ܵܰܯ∠  + ∠ܰܵܲ = 180 (sudut 
dalam sepihak), juga diketahui ∠ܲܰܯ = ∠ܰܵܲ dan ∠ܵܲܯ =  sudut-sudut) ܵܰܯ∠
yang berhadapan), dapat disimpulkan ܲܵܰܯ adalah jajar genjang. 
 
Langkah pembuktian yang sama berlaku untuk ܴܱܷܰ dan ܱܶܳܯ. 
 
Teorema 7.Pada sebarang △  dikontruksi persegi luar untuk tiap sisinya ܥܤܣ
sehingga terbentuk persegi ܥܩܨܤ,ܤܧܦܣ,ܫܪܥܣ dan ܭ,ܬ,  merupakan titik potong ܮ
diagonalnya.  Titik ܯ,ܰ,ܱ secara berturut-turut adalah titik tengah ܪܩ,ܨܧ,ܦܫ, maka 
= ܱܭ ܱܭ dan ܰܯ  ⊥  .ܰܯ
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Gambar 12. Bentuk lain kedua Teorema Van Aubel padasegitiga 
 
 
Bukti: Dari persamaan (9) diperoleh  ܰܯଶ = ହ

ସ
ܽଶ + ହ

ସ
ܾଶ − ଷ

ଶ
ܾܽ cos∠ܤܥܣ +

2ܾܽ sin∠ܤܥܣ . Selanjutnya, akan ditentukan panjang ܱܭ. Buat △ܩܭܪ  seperti yang 
terlihat pada Gambar 13. 

 
 

Gambar 13. Ilustrasi pembuktian ܱܭ 
 

Diketahui ܱ adalah titik tengah ܪܩ, sehingga ܱܭ merupakan garis berat 
△  dan ܭܩ,ܭܪ dapat ditentukan dengan mengetahui panjang ܱܭ dan panjang ܩܭܪ
△ Buat .ܩܪ  untuk menentukan ܩܤܭ△ dan ܭܪ untuk memperoleh panjang ܭܣܪ
panjang ܭܩ, seperti yang terlihat pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Ilustrasi pembuktian ܱܭ dengan bantuan △ △ dan ܭܣܪ  ܩܤܭ
 
dari △  diperoleh ܭܣܪ

ଶܭܪ = ଶܪܣ + ଶܭܣ − ܭܣܪܣ 2  cos  (90° +  (ܥܣܤ∠

ଶܭܪ = ൫ܾ√2൯
ଶ

+ ቀ
ܿ
2
√2ቁ

ଶ
− 2൫ܾ√2൯ ቀ

ܿ
2
√2ቁ cos  (90° +  (ܥܣܤ∠

ଶܭܪ = 2ܾଶ + ଵ
ଶ
ܿଶ + 2ܾܿܿ sin∠(11)    ܥܣܤ 

dari △   diperoleh ܩܤܭ
ଶܭܩ = ଶܩܤ + ଶܭܤ − ܭܤ.ܩܤ.2 cos  (90°  (ܥܤܣ∠+

ଶܭܩ = ൫ܽ√2൯
ଶ

+ ቀ
ܿ
2√

2ቁ
ଶ
− 2൫ܽ√2൯ቀ

ܿ
2√

2ቁ cos  (90° +  (ܥܤܣ∠

ଶܭܩ = 2ܽଶ + ଵ
ଶ
ܿଶ + 2ܾܿ sin∠(12)      ܥܣܤ  

 
Setelah memperoleh panjang ܭܪdan ܭܩ akan ditentukan panjang ܩܪ.  

 
 

Gambar 15. Ilustrasi pembuktian ܱܭ dengan bantuan △  ܩܥܪ
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Pandang △ܩܥܪ pada Gambar 15, dengan menggunakan aturan cosinus 
diperoleh 

ଶܪܩ = ଶܩܥ + CHଶ − ܪܥ.ܩܥ2 cos  (ܤܥܣ∠−180°) 
ଶܪܩ = ܽଶ + ܾଶ − 2ܾܽ (− cos∠ܤܥܣ) 

ଶܪܩ = ܽଶ + ܾଶ + 2ܾܽ cos∠(13)    ܤܥܣ 
 

△ adalah garis beratܱܭ  berdasarkan teorema Garis Berat maka berlaku ,ܩܭܪ
ଶܱܭ = ଵ

ଶ
ଶܭܪ + ଵ

ଶ
ଶܭܩ − ଵ

ସ
 ଶ  (14)ܪܩ

 
Selanjutnya, substitusi nilai persamaan (11), (12) dan (13) ke persamaan (14), 

sehingga diperoleh 
ଶܱܭ = ଷ

ସ
ܽଶ + ଷ

ସ
ܾଶ + ଶ

ସ
ܿଶ + 2 ܾܿ sin∠ܥܣܤ −  ଶ

ସ
ܾܽ cos∠(15)           ܤܥܣ 

 
dari △  dengan menggunakan aturan cosinus pada ∠C diperoleh ܥܤܣ

ܿଶ = ܽଶ + ܾଶ − 2ܾܽ cos∠(16)  ܤܥܣ 
 
serta dengan menggunakan aturan sinus pada △ܥܤܣ diperoleh 

sinܣ =  ୱ୧୬ 


     (17) 
 

Dengan mensubstitusikan persamaan (16) dan (17) ke persamaan (15) maka 
didapat 

ଶܱܭ =
3
4
ܽଶ +

3
4
ܾଶ +

2
4

(ܽଶ + ܾଶ − 2ܾܽ cos∠ܤܥܣ) + 2 ܾܿ sin(
ܽ sin ܥ
ܿ

)− 

2
4
ܾܽ cos∠ܤܥܣ 

ଶܱܭ = ହ
ସ
ܽଶ + ହ

ସ
ܾଶ − ଷ

ଶ
ܾܽ cos∠ܤܥܣ + 2ܾܽ sin∠(18) ܤܥܣ                

Jadi, dari persamaan (9) dan (18) dapat disimpulkan bahwa 
ܱܭ =       (19)    ܰܯ

 
Selanjutnya, akan dibuktikan ܱܭ ⊥  Langkah pertama adalah dengan .ܰܯ

membuat lingkaran dengan pusat ܯ dan jari-jari ܭܯ. Lalu, buat pula lingkaran yang 
berpusat di ܰdengan panjang jari-jari ܰܭ) ܭ adalah titik potong diagonal persegi 
 dan ܰ). Sehingga diperoleh titik ܯ dan juga berada pada lingkaran berpusat di ܤܧܦܣ
ܹ  yang berada pada lingkaran yang berpusat di ܯdan ܰ, seperti yang terlihat pada 
Gambar 16. 
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Gambar 16. Ilustrasi pembuktian layang-layang 
 

Kemudian, pandang △ܹܯܭ, diketahui ܭܯ =  sehingga diperoleh ,ܹܯ
△  adalah segitiga sama kaki dan ܹܯܭ

ܹܭܯ∠ =  (20)  ܭܹܯ∠
 

Lalu, pandang △ܹܰܭ, diketahui ܰܭ = ܹܰ, sehingga △  adalah ܹܰܭ
segitiga sama kaki dan 

ܹܭܰ∠ =  (21)   ܭܹܰ∠
 

Dari persamaan (20) dan (21) didapat 
ܹܭܯ∠ + ܹܭܰ∠ = ܭܹܯ∠ +  (22) ܭܹܰ∠

 
Oleh sebab itu, segiempat ܹܰܭܯ adalah layang-layang dengan diagonalnya 

 .yang berpotongan tegak lurus di titik ܺ. Diilustrasikan pada Gambar 17 ܰܯ dan ܭܹ

 
Gambar 17.Segiempat layang-layang ܹܰܭܯ 

 
Kemudian akan ditunjukkan titik ܭ,ܹ,ܱ segaris. Perpanjang sisi ܭܯ sehingga 

memotong sisi ܧܤ dititik ܯ′. Perpanjang sisi ܯ′ܹ sehingga memotong sisi ܱܯ 
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dititik ܹ′. Sehingga membentuk △  ,′ܯܯ Selanjutnya, misalkan titik ܸ pada .′ܯ′ܹܯ
sedemikian sehingga garis ܹ′ܸ sejajar ܱܭ dan juga sejajar ܹܭ.  Diilustrasikan pada 
Gambar 18. 

 
Gambar 18.Ilustrasi pembuktian titik ܭ,ܹ,ܱ segaris 

Pandang  △ܹ △ dan ܸܯ′ ܹ∠ ,ܭܯܱ ܸܯ′ = ,ܭܯܱ∠ ܹܯ∠    ,ܭܱܯ∠ܸ′
sehingga △ܹ ~ܸܯ′ △  yang mengakibatkan ,ܭܯܱ

ௐ′ை
ைெ

= 
ெ

     (23) 
 

Lalu, pandang △ܭܹ′ܯ dan △ܯ′ܹ ܭ′ܯܹ∠ ,ܸ′ = ∠ܹ ,ܸ′ܯ′ ܹܭ′ܯ∠ =
ܹܸ′ܯ ′, sehingga △ ~ ܭܹ′ܯ  yang mengakibatkan ,ܸ′ܹ′ܯ△

ெ′ௐ
ௐௐ′ = ெ′


    (24) 

 
Dari persamaan (23) dan (24) diperoleh 

ܹ′ܯ
ܹܹ ′

ܹ ′ܱ
ܯܱ

ܭܯ
′ܯܭ =

ܭ′ܯ
ܸܭ

ܭܸ
ܯܭ

ܭܯ
 ′ܯܭ

ெ′ௐ
ௐௐ′

ௐ′ை
ைெ

ெ
ெ′ = −1    (25) 

karena persamaan (25) memenuhi teorema Menelaus, maka titik ܹ ada di garis ܱܭ 
atau titik ܱ,ܹ,ܭ segaris. 
 

Berdasarkan pembuktian di atas, diperoleh bahwa ܹܭ tegak lurus ܰܯ dan 
 segaris, maka ܭ,ܹ,ܱ

ܱܭ ⊥   (26)    ܰܯ
Berdasarkan persamaan (19) dan (26) maka terbuktilah teorema ini. ∎  
  
Akibat 8. Pada sebarang △ABC dikontruksi persegi luar untuk tiap sisinya sehingga 
terbentuk persegi ܥܩܨܤ,ܤܧܦܣ,ܫܪܥܣ dan ܭ,ܬ,  merupakan titik potong ܮ
diagonalnya. Titik ܯ,ܰ dan ܱ secara berturut-turut merupakan titik tengah ܨܧ,ܦܫ 
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dan ܪܩ. Titik ܲ,ܳ,ܴ, ܵ,ܶ dan ܷ secara berturut-turut adalah titik tengah 
= ܱܭmaka ,ܪܥ dan ܥܩ,ܨܤ,ܤܧ,ܦܣ,ܣܫ  ܲܵ dan ܱܭ ⊥ ܲܵ. 

 
Gambar 19. Akibat bentuk lain kedua Teorema Van Aubel pada segitiga 

 
Bukti:Berdasarkan persamaan (8) dan (19) jelas bahwa ܱܭ = ܲܵ. Lalu, dari 
persamaan (10) serta persamaan (26), jelas bahwa ܱܭ ⊥ ܲܵ. Sehingga terbukti 
ܱܭ = ܲܵ dan ܱܭ ⊥ ܲܵ.∎ 
 

4. KESIMPULAN 

 
Dari hasil pembahasan didapatkan beberapa antara lain terdapat bentuk lain dari 
teorema Van Aubel pada yaitu adanya tiga pasang garis yang sejajar dan sama 
panjang, sehingga menghasilkan tiga jajar genjang, serta terdapat tiga pasang garis 
yang tegak lurus dan sama panjang. Konsekuensi dari hal ini adalah terbentuknya tiga 
pasang garis yang tegak lurus dan panjang yang lain. 
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